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KATA PENGANTAR

Sejatinya budaya tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Dalam
setiap peradabannya manusia pasti selalu memiliki dan menghidupi sebuah
kebudayaan. Kebudayaan yang dijalankan itu baik kebudayaan yang diwariskan
maupun kebudayaan yang baru diciptakan di dalam sebuah komunitas masyarakat.
Kebudayaan baru yang dimaksudkan adalah inkulturasi atau penggabungan dari

dua kebudayaan yang berbeda namun memiliki nilai dan makna yang sama.

Inkulturasi telah menjadi sebuah proses positif yang sedang terjadi dalam
kehidupan masyarakat. Dengan adanya praktek inkulturasi kehidupan masyarakat
semakin kompak dan dapat menciptakan rasa persaudaraan di antara masyarakat,
yakni kelompok dengan kelompok, individu dengan kelompok maupun individu
dengan individu. Praktek inkulturasi yang terlihat lebih urgen pada saat ini adalah
praktek inkulturasi dalam Gereja Katolik. Berkaitan dengan praktek inkulturasi
dalam Gereja Katolik telah dijelaskan oleh teolog-teolog Kristen. Salah satunya
adalah Arbuckle yang menjelaskan inkulturasi demikian: “inculturation is the
dynamic relation between the Christian message and culture or cultures; an
insertion of the Christian life into a culture; an ongoing process of reciprocal and
critical interaction and assimilation between them” (inkulturasi adalah hubungan
dinamis antara pesan Kristiani dan budaya; penyisipan kehidupan Kristen ke dalam
suatu budaya; proses interaksi dan asimilasi timbal balik dan kritis yang
berkelanjutan antara pesan Kristiani atau kehidupan Kristen dengan budaya).
Inkulturasi merupakan sebuah sarana menuju ke pendalaman iman yang

mempersatukan dua budaya menjadi satu kesatuan budaya baru.

Praktek inkulturasi dalam Gereja yang lebih tampak pada saat ini adalah
inkulturasi liturgi. Dalam Perayaan Ekaristi terdapat beberapa bagian yang dapat
digabungkan dengan budaya masyarakat setempat sebagai salah satu unsur
inkulturatif. Kebudayaan masyarakat setempat dapat digunakan sebagai unsur
inkulturatif jika memiliki keselarasan nilai, makna serta tujuan yang sama dengan
Perayaan Ekaristi. Kebudayaan masyarakat setempat harus melewati proses
penyaringan atau penyesuaian makna, nilai serta tujuan dengan Perayaan Ekaristi
yang dilakukan oleh Pemimpin Gereja lokal. Salah satu kebudayaan yang
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digunakan sebagai unsur inkulturatif adalah tarian Namang yang berasal dari
kebudayaan masyarakat Desa Udak Melomata, Kecamatan Nubatukan, Kabupaten
Lembata, Provinsi NTT.

Tarian Namang diterima sebagai salah satu unsur inkulturatif dalam
Perayaan Ekaristi karena memiliki keselarasan makna, nilai dan tujuan sama
dengan yang terdapat dalam Perayaan Ekaristi. Tarian Namang dan Perayaan
Ekaristi  memiliki keselarasan yakni adanya ungkapan syukur, ungkapan
permohonan, dan ungkapan pujian kepada Allah Sang Pencipta. Sebelum
masyarakat mengenal Agama Katolik, masyarakat Udak Melomata telah mengenal
dan menggunakan tarian Namang sebagai ekspresi ungkapan diri di hadapan Allah
Sang Pencipta.

Salah satu dampak praktek inkulturasi terhadap ketahanan budaya
masyarakat Desa Udak Melomata terkhusus tarian Namang adalah pelestarian dan
pewarisan Namang dari generasi ke generasi. Tarian Namang harus dilestarikan

karena di dalamnya terkandung nilai, makna serta tujuan yang mulia.

Karya ilmiah ini adalah suatu bentuk pertanggungjawaban intelektual
penulis untuk meraih gelar sarjana pada Institut Filsafat Dan Teknologi Kreatif
Ledalero. Selesainya skripsi ini bukan semata-mata upaya penulis sendiri, tetapi
berkat bantuan banyak pihak. Karena itu sudah sepantasnya penulis mengucapkan

banyak terimakasih kepada pihak-pihak yang telah membantu penulis.

Pertama, ucapan terima kasih penulis disampaikan kepada Institut Filsafat
Dan Teknologi Kreatif Ledalero (IFTK) yang telah memberi ruang bagi
perkembangan aspek intelektual bagi penulis. Selain itu lembaga ini juga telah

menyiapkan sarana-prasarana penunjang penyesuaian karya ilmiah ini.

Kedua, penulis mengucapkan limpah terima kasih kepada dosen
pembimbing Dr. Bernardus Boli Ujan yang dengan penuh kesetiaan dan ketelitian
membimbing penulis selama proses penulisan karya ilmiah ini. Penulis juga
menyampaikan terima kasih kepada dosen penguji Ignasius Ledot, S. Fil., Lic.
karena telah memberikan beberapa catatan kritis yang menambah wawasan

penulisan dan bobot karya ilmiah ini.
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ABSTRAK

Elfridus Melkior Tangen, 19.75.6553. Tarian Namang Masyarakat Desa Udak
Melomata Sebagai Unsur Inkulturatif dalam Perayaan Ekaristi. Skripsi,
Program Sarjana, Program Studi Filsafat Agama Katolik, Institut Filsafat dan
Teknologi Kreatif Ledalero. 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menjelaskan makna tarian Namang
masyarakat Desa Udak Melomata, (2) menjelaskan makna praktik inkulturasi di
dalam perayaan Ekaristi, (3) menjelaskan nilai, tujuan dan makna tarian Namang
yang dijadikan sebagai unsur inkulturatif dalam perayaan Ekaristi, dan (4)
menjelaskan tarian Namang dalam Perayaan EKkaristi.

Metode yang digunakan dalam pengerjaan tulisan ini yaitu metode
penelitian kualitatif. Terdapat dua metode kualitatif, yakni penelitian lapangan
dengan menggunakan teknik wawancara untuk menjelaskan praktek tarian
Namang pada masyarakat Desa Udak Melomata serta kisah sejarah terbentuknya
Desa Udak Melomata dan penelitian kepustakaan untuk menjelaskan tentang unsur
Inkulturatif dalam Perayaan Ekaristi.

Perkembangan globalisasi saat ini sangat berpengaruh bagi peradaban
manusia pada umumnya, terkhusus masyarakat Desa Udak Melomata. Masyarakat
pada saat ini dapat merasakan pengaruh perkembangan globalisasi dalam setiap
ranah kehidupan termasuk adat-istiadat atau budaya. Keberadaan serta peranan
Gereja pada saat ini sangat penting, selain mempersatukan umat manusia dengan
Wujud Tertinggi (Tuhan), Gereja juga turut membantu masyarakat setempat untuk
melestarikan kebudayaannya yang telah diwariskan oleh para leluhur dari generasi
ke generasi. Praktek inkulturasi menjadi salah satu karya Gereja yang melestarikan
budaya masyarakat setempat. Praktek inkulturasi unsur-unsur dalam perayaan
Ekaristi harus tetap dipertahankan karena dapat mempersatukan anggota
masyarakat, mempersatukan budaya setempat dengan budaya Romawi (Gereja),
dan mempersatukan masyarakat dengan Wujud Tertinggi. Tarian Namang yang
dijadikan sebagai unsur inkulturatif dalam perayaan Ekaristi menjadi bukti peranan
penting Gereja dalam kehidupan masyarakat Desa Udak Melomata.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa masuknya tarian Namang
dalam perayaan Ekaristi tidak hanya berdampak bagi kelestarian budaya setempat
melainkan memperkaya dan memperindah liturgi Ekaristi serta membantu umat
setempat untuk mengarahkan hati dan pikiran kepada Tuhan secara lebih intens.
Selain itu terdapat persamaan makna dan nilai antara Perayaan Ekaristi dan tarian
Namang antara lain nilai persatuan, ungkapan syukur, nilai reflektif mengenai
kehidupan masyarakat setempat dan keterlibatan umat atau masyarakat. Dengan
praktek inkulturasi, umat atau masyarakat setempat dipersatukan dalam iman dan
dalam dua budaya yang berbeda yakni budaya setempat dengan budaya Romawi.
Kata Kunci: Masyarakat Desa Udak Melomata, Inkulturatif, Tarian
Namang, Perayaan Ekaristi.



ABSTRACT

Elfridus Melkior Tangen, 19.75.6553. Namang Traditional Dance of Udak
Melomata Village Community as an Inculturative Element in Eucharistic
Celebration. Thesis, Undergraduate Program, Catholic Philosophy Studi Program,
Institute of Philosophy and Creative Technology Ledalero. 2023.

This research aims to: (1) explaining Namang traditional dance of Udak
Melomata Village community, (2) explaining the meaning of inculturation
practices, (3) explaining the value, purpose and meaning of Namang traditional
dance as an inculturative element in the Eucharistic celebration, and (4) explaining
the practice of Namang traditional dance in the Eucharistic Celebration.

The method used in this paper is a qualitative research method. There are
two qualitative methods, namely field research using interview techniques to
explain the practice of Namang traditional dance in the Udak Melomata Village
community and the historical story of the formation of Udak Melomata Village
and literature research to explain the inculturative elements in the Eucharistic
Celebration.

In general, the development of globalization today is very influential for
human civilization, especially the people of Udak Melomata Village. People today
can feel the influence of globalization in every sphere of life including customs or
culture. The existence and role of the Church at this time is very important, in
addition to uniting humanity with the Supreme Being (God), the Church also helps
the local community to preserve its culture that has been passed down by ancestors
from generation to generation. The practice of inculturation is one of the Church's
works to preserve the culture of the local community. The practice of inculturation
in the Eucharistic celebration must be maintained because it can unite members of
the community, unite local culture with Roman culture (Church), and unite the
community with the Supreme Being. Namang traditional dance which is used as an
inculturative element in the Eucharistic celebration is a proof of the important role
of the Church in Udak Melomata community life.

Based on the results of the research, it is concluded that the inclusion of
Namang traditional dance in the Eucharistic celebration not only has an impact on
the preservation of local culture but enriches and beautifies the Eucharistic liturgy
and helps local people to direct their hearts and minds to God more intensely. In
addition, there are similarities in meaning and value between the Eucharistic
Celebration and Namang traditional dance, including the value of unity, expression
of gratitude, reflective local life value, and the involvement of the people or
community. With the practice of inculturation, people or local communities are
united in faith and in both different cultures, namely local culture and Roman
culture.

Keywords: Udak Melomata Village Community, Inculturative, Namang
Traditional Dance, Eucharistic Celebration.
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